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 ABSTRAK 
 
SYARIAH 1402030069. Penerapan Model Pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika pada Siswa MTs Proyek Kandepag T.P 2017/2018. Skripsi, 
Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana hasil belajar 
matematika siswa kelas VII-1 MTs Proyek Kandepag Tahun Pelajaran 
2017/2018 dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD). (2) Apakah penerapan model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa MTs Proyek Kandepag T.P 2017/2018. Tujuan 
penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar 
matematika siswa kelas VII-1 MTs Proyek Kandepag Tahun Pelajaran 
2017/2018 dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD). (2) Unrukmengetahui apakah penerapan 
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa MTs Proyek Kandepag T.P 
2017/2018. Jenis penelitian dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. Data 
pada penelitian ini diperoleh melalui tes dan observasi dan yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 MTs Proyek Kandepag 
T.P 2017/2018. Berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 
16 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklusyaitusiklus I 
dansilkus II.Data peningkatansiswa yang diperoleh di lapangan di tulis 
dalam bentuk tabel dan diagram. Hasil belajar siswa pada tes awal diperoleh 
10 siswa (29,41%) yang mencapai ketuntasan, pada siklus I diperoleh 14 
siswa (55,88%) yang mencapai ketuntasan, dan pada siklus II diperoleh 32 
siswa (94,12%) yang mencapai ketuntasan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa pada pokok bahasan perbandingan pada siswa MTs 
Proyek Kandepag T.P 2017/2018. 
 
Kata kunci :Hasil Belajar Matematika, dan Model Pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di MTs Proyek 
Kandepag bahwa jumlah siswa di kelas VII-I sebanyak 34 siswa yang terdiri dari 
18 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Dalam proses pembelajaran metode 
yang sering di gunakan adalah metode konvensional, guru jarang memakai metode 
atau model pembelajaran yang lain, karena metode konveksional sudah sering di 
pakai dalam pembelajaran matematika. Hal ini menunjukan bahwa tidak semua 
siswa mampu aktif dalam proses belajar mengajar. 
Kemudian berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran matematika Ibu Sya’adah S.Si pada kelas VII-I MTs Proyek Kandepag. 
Beliau mengatakan bahwa hasil belajar siswa di kelas VII-I masih renadah atau di 
bawah KKM yaitu ≤ 75. Hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar 
sangatlah penting. Ini menjadi perhatian khusus bagi para guru untuk 
membangkitkan semangat siswa dalam menerima rangsangan dari luar maupun 
dari dalam diri siswa untuk belajar. Guru wajib membimbing kegiatan belajar 
siswa pada saat proses kegiatan belajar sehingga dapat meningkatkan keaktifan 
individu siswa dalam proses belajar dikelas.  
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
sangatlah mempengaruhi. Jika proses belajar siswa kurang optimal maka dapat 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada pokok bahasan perbandingan. 
Selain itu, kurangnya variasi model yang digunakan guru sehingga  siswa   
kurang 
tertarik memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru. Keberhasilan dalam 
pembelajaran sangatlah bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran yang dapat menciptakan situasi belajar yang lebih efektif dan 
membangkitkan semangat pada diri siswa.  
Agar hasil belajar siswa lebih meningkat dalam proses pembelajaran, hal 
ini bisa tercapai dengan model pembelajaran yang tepat diberikan guru kepada 
siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model 
pembelajaran Student Teams Avhivement Division (STAD) yang dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Model pembelajaran STAD adalah metode pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi 
para guru yang baru menggunakan pembelajaran kooperatif. Penelitian ini 
memilih model pembelajaran STAD, siswa bekerja bersama-sama dalam 
kelompok, saling membantu, saling berbagi ide, dan berdiskusi untuk 
menyelesaikan materi atau tugas yang diberikan pada siswa, sehingga siswa 
terlibat aktif dalam mengkontruksi pengetahuan yang akan dipelajarinya dan 
guru bertindak sebagai fasilisator. Pembelajaran ini dapat dilaksanakan didalam 
kelas dengan adanya kuis untuk mengtahui sejauh mana penguasaan siswa 
terhadap materi yang telah dipelajari bersama kelompoknya. Selain itu dengan 
adanya skor perkembangan dapat memotivasi siswa untuk saling memberi 
semangat dan saling membantu dalam menuntaskan materi yang dipelajari. Bagi 
kelompok atau siswa yang mendapat nilai tertinggi akan memperoleh 
penghargaan kelompok. Dengan menggunakan model ini pembelajaran akan 
lebih melibatkan siswa, pembelajaran tidak berpusat pada guru dan aktivitas 
siswa akan terlihat lebih nyata. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, adapun identifikasi masalah dari 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran. 
2. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru sehingga 
siswa malas untuk memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru. 
3. Rendahnya hasil belajar matematika siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
 Agar tidak mengalami kesulitan dilakukan peneliti karena luasnya 
pembahasan dalam penelitian, maka perlu adanya batasan masalah, yang 
menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa MTs Proyek Kandepag 
T.P 2017/2018  
2. Pokok bahasan Perbandingan (perbandingan senilai dan perbandingan senilai 
pada peta dan model) pada siswa kelas VII-1 semester genap.  
3. Penerapan model Student Teams Achievemen Division (STAD). 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah 
diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut :  
1. Apakah penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa MTs 
Proyek Kandepag T.P 2017/2018? 
2. Bagaimanakah hasil belajar matematika pada siswa kelas VII-1 MTs Proyek 
Kandepag Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan penerapan model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa MTs Proyek Kandepag T.P 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui bagaimanakah hasil belajar matematika pada siswa kelas 
VII-1 MTs Proyek Kandepag Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan penerapan 
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD).  
 
F. Manfaat penelitian 
 Adapun manfaat penelitian yang diharapkan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
2. Bagi siswa, dapat menjadi pengalaman belajar untuk meningakatkan hasil 
belajarnya. 
 
3. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam usaha 
meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam mata pelajaran 
matematika dan dapat digunakan sebagai bahan masukkan dalam usaha 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
4. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman langsung pada peneliti untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
  
G. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di MTs Proyek 
Kandepag bahwa jumlah siswa di kelas VII-I sebanyak 34 siswa yang terdiri dari 
18 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Dalam proses pembelajaran metode 
yang sering di gunakan adalah metode konvensional, guru jarang memakai metode 
atau model pembelajaran yang lain, karena metode konveksional sudah sering di 
pakai dalam pembelajaran matematika. Hal ini menunjukan bahwa tidak semua 
siswa mampu aktif dalam proses belajar mengajar. 
Kemudian berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran matematika Ibu Sya’adah S.Si pada kelas VII-I MTs Proyek Kandepag. 
Beliau mengatakan bahwa hasil belajar siswa di kelas VII-I masih renadah atau di 
bawah KKM yaitu ≤ 75. Hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar 
sangatlah penting. Ini menjadi perhatian khusus bagi para guru untuk 
membangkitkan semangat siswa dalam menerima rangsangan dari luar maupun 
dari dalam diri siswa untuk belajar. Guru wajib membimbing kegiatan belajar 
siswa pada saat proses kegiatan belajar sehingga dapat meningkatkan keaktifan 
individu siswa dalam proses belajar dikelas.  
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
sangatlah mempengaruhi. Jika proses belajar siswa kurang optimal maka dapat 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada pokok bahasan perbandingan. 
Selain itu, kurangnya variasi model yang digunakan guru sehingga  siswa   
kurang 
tertarik memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru. Keberhasilan dalam 
pembelajaran sangatlah bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran yang dapat menciptakan situasi belajar yang lebih efektif dan 
membangkitkan semangat pada diri siswa.  
Agar hasil belajar siswa lebih meningkat dalam proses pembelajaran, hal 
ini bisa tercapai dengan model pembelajaran yang tepat diberikan guru kepada 
siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model 
pembelajaran Student Teams Avhivement Division (STAD) yang dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Model pembelajaran STAD adalah metode pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi 
para guru yang baru menggunakan pembelajaran kooperatif. Penelitian ini 
memilih model pembelajaran STAD, siswa bekerja bersama-sama dalam 
kelompok, saling membantu, saling berbagi ide, dan berdiskusi untuk 
menyelesaikan materi atau tugas yang diberikan pada siswa, sehingga siswa 
terlibat aktif dalam mengkontruksi pengetahuan yang akan dipelajarinya dan 
guru bertindak sebagai fasilisator. Pembelajaran ini dapat dilaksanakan didalam 
kelas dengan adanya kuis untuk mengtahui sejauh mana penguasaan siswa 
terhadap materi yang telah dipelajari bersama kelompoknya. Selain itu dengan 
adanya skor perkembangan dapat memotivasi siswa untuk saling memberi 
semangat dan saling membantu dalam menuntaskan materi yang dipelajari. Bagi 
kelompok atau siswa yang mendapat nilai tertinggi akan memperoleh 
penghargaan kelompok. Dengan menggunakan model ini pembelajaran akan 
lebih melibatkan siswa, pembelajaran tidak berpusat pada guru dan aktivitas 
siswa akan terlihat lebih nyata. 
 
H. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, adapun identifikasi masalah dari 
penelitian adalah sebagai berikut : 
4. Kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran. 
5. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru sehingga 
siswa malas untuk memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru. 
6. Rendahnya hasil belajar matematika siswa. 
 
I. Batasan Masalah 
 Agar tidak mengalami kesulitan dilakukan peneliti karena luasnya 
pembahasan dalam penelitian, maka perlu adanya batasan masalah, yang 
menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
4. Meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa MTs Proyek Kandepag 
T.P 2017/2018  
5. Pokok bahasan Perbandingan (perbandingan senilai dan perbandingan senilai 
pada peta dan model) pada siswa kelas VII-1 semester genap.  
6. Penerapan model Student Teams Achievemen Division (STAD). 
 
J. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah 
diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut :  
3. Apakah penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa MTs 
Proyek Kandepag T.P 2017/2018? 
4. Bagaimanakah hasil belajar matematika pada siswa kelas VII-1 MTs Proyek 
Kandepag Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan penerapan model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)? 
 
K. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa MTs Proyek Kandepag T.P 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui bagaimanakah hasil belajar matematika pada siswa kelas 
VII-1 MTs Proyek Kandepag Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan penerapan 
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD).  
 
L. Manfaat penelitian 
 Adapun manfaat penelitian yang diharapkan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
5. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
6. Bagi siswa, dapat menjadi pengalaman belajar untuk meningakatkan hasil 
belajarnya. 
 
7. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam usaha 
meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam mata pelajaran 
matematika dan dapat digunakan sebagai bahan masukkan dalam usaha 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
8. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman langsung pada peneliti untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTs Proyek Kandepag jalan K. L. 
Yos Sudarso KM. 13,5 Simpang Atap Martubung Kel. Besar Kec. Medan 
Labuhan.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan januari sampai bulan februari 
pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa MTs Proyak Kandepag kelas VII-1 
tahun pelajaran 2017/2018, dengan jumlah 34 siswa terdiri dari 18 siswa laki-laki 
dan 16 siswa perempuan. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Student Teams 
Avhievement Division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada 
siswa MTs Proyek Kandepag Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
C. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yang bertujuan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika sesuai pada materi Perbandingan (perbandingan senilai dan 
perbandingan senilai pada peta dan model). 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus. Setiap 
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi) dan refleksi. 
 
              
 
 
  
 
 
       
 
Gambar 3.1 Siklus Model Pembelajaran Tindakan Kelas 
(Suharsimi Arikunto, 2017: 42) 
 
Siklus I 
1. Perencanan 
Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan 
penelitian karena perancangan juga mrupakan serangkaian tindakan terencana 
untuk meningkatkan apa yang terarah terjadi. Tahap perencanaan digunakan untuk 
mengambil langkah-langkah yang akan dilaksanakan sebagai berikut.  
1. Penelitian melakukan analisis kajian kuriulum untuk mengetahui kompetensi 
dasar yang akan disampaikan pada siswa penerapan pembelajaran model 
STAD. 
Perencanaan 
SIKLUS I 
Pelaksanaan  
 
Pelaksanaan  
Pengamatan  
Perencanaan  
Pengamatan  
SIKLUS II 
Refleksi 
 
Refleksi 
Siklus Selanjutnya 
2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
3. Membuat instrument yang digunakan dalam siklus penelitian. 
4. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana aktivitas belajar siswa 
selama proses belajar mengajar. 
5. Menyiapkan soal yang digunakan untuk melihat hasil belajar matematika 
siswa. 
 
2. Pelaksanaan  
Setelah tahap perencanaan dengan rinci dan sistematis, maka selanjutnya 
dilaksanakan penelitian tindakan. Pada tahap ini pelaksanaan dilaksanakan dengan 
kegiatan belajar mengajar, dimana mahasiswi sebagai peneliti. Kegiatan belajar 
mengajajar yang dilakukan peneliti merupakan perkembangan dari pelaksanaan 
dari rencana program pembelajaran yang telah disusun. Pelaksanaan yang 
dilakukan peneliti adalah: 
1. Penyampaian materi pembelajaran yang melibatkan aktivitas secara 
individual maupun kelompok dengan menggunkan penerapan pembelajaran 
model STAD. 
2. Melaksanakan observasi didalam yang dilakukan dengan penyediaan format 
evaluasi. Hal ini yang menjadi perhatian pengamat adalah aktivitas belajar 
siswa. 
3. Mengadakan analisis observasi untuk mempelajari hal-hal yang berlangsung 
di dalam kelas. 
4. Melakukan evaluasi belajar berupa tes, pemberian tugas kelompok. 
 
3. Pengamatan (Observasi)  
Pengamatan yang dilaksanakan saat didalam kelas dan tindakan kelas 
berlangsung yang pengamatannya berupa: 
1. Untuk mengamati aktivitas siswa didalam kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
2. Kemampuan siswa dalam memahami materi pelajarn pada saat diskusi 
kelompok berlangsung. 
 
4. Refleksi  
Tahap ini dilakukan untuk memproses data yang didapat dari tahap 
pelaksanaan tindakan dan observasi. Hasil refleksi ini kemudian digunakan 
sebagai dasar untuk perencaan pada siklus berikutnya. 
 
Siklus II 
1. Perencanaan  
a. Menyusun kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi 
penekanan pada materi pelajaran yang belum dipahami dan kategori 
aktivitas yang masih rendah oleh siswa pada siklus I. 
b. Membuat kembali lembar observasi yang bertujuan untuk melihat 
bagaimana hasil belajar dilihaat dari aktivitas belajar siswa pada siklus I. 
 
2. Pelaksanaan  
Guru melaksanakan penerapan pembelajaran model STAD berdasarkan 
hasil refleksi pada siklus pertama. 
a. Guru menjelaskan materi secara umum, juga menjelaskan model STAD 
yang akan diterapkan dikelas. 
b. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok kecil 
heterogrn. 
c. Peneliti memberi soal-soal sebgai masalah yang akan didiskusikan oleh 
peserta didik dalam kelompok masing-masing dengan menggunakan 
model STAD. 
d. Setiap kelomok mulai diskusi untuk menyelesaikan masalah 
matematika yang dihadapi sementara peneliti sebagai fasilisator 
memantau jalannya proses diskusi. 
e. Evaluasi hasil belajar  
f.      Penggunaan dan kesimpulan secara bersama-sama. 
g. Melakukan observasi. 
 
3. Pengamatan 
Penelitian melakukan pegamatan kemballi untk melihat hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran siklus II ini. Pengamatan-pengamatan dilakukan 
terhadap: 
a. Situasi kegiatan pembelajaran. 
b. Aktivitas siswa dalam diskusi. 
c. Melakukan observasi. 
 
4. Refleksi  
Refleksi kelbali dilakukan terhadap pembelajaran siklus kedua untuk 
melihat apa yang telah dilakukan atau yang belum berhasil dilakukan dengan 
tindankan perbaikan yang telah dilakukan. Hasil yang ditemukan dalam tahap 
observasi kembali di analisis melihat hasil dari pembelajaarn siklus kedua. 
Apabila pada pembelajaran siklus keduaa ini masih terdapat siswa yang msih 
memiliki hasil belajar dibawah rata-rata, maka kembali dilakukan siklus 
berikutnya dan apabila sudah tuntas, maka selesai pada tahap kedua ini. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumbeer yakni: 
1. Siswa  
Untuk mendapat data tentang hasil belajar matematika siswa pada saat 
belajar mengajar berlangsung. 
2. Guru 
Untuk melihat tingkat kemajuan hasil belajar matematika siswa dengan 
penerapan model Student Teams Avhievement Division (STAD) dalam kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. 
 
E. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang memiliki 
tahap-tahap penetitian yang berupa siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan 
perubahan yang ingin dicapai, dan siklus telah mencapai ketuntasan hasil belajar 
di dalam kelas terdapat 85%. 
 
 
F. Instrument Penelitian 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes  
Tes yang digunakan adalah berbentuk uraian (essay) yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah hasil belajar siswa meningkat atau tidak. 
Soal tes disusun berdasarkan indikator hasil belajar matematika. Hasil tes 
digunakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa. Tes ini terdiri dari 5 butir 
soal pada materi perbandingan sesuai dengan siklus. Adapun kisi-kisi dalam 
penyusunan tes hasil belajar siswa dilaksanakan dalam tabel berikut : 
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator 
Ranah Kognitif Nomor 
Soal C1 C2 C3 
Membedakan 
perbandingan senilai 
dan berbalik nilai 
dengan menggunakan 
tabel, data, grafik dan 
persamaan 
1. Menyelesaikan 
masalah 
proporsi 
-     1, 2, 
dan 4 
2.  menyelesaikan 
masalah skala 
-     3 dan 5 
 
Keterangan: 
C1      : Pengetahuan  
C2      : Pemahaman 
C3      : Penerapan 
2. Observasi  
Observasi digunakan untuk melihat seberapa besar hasil belajar 
maematika siswa. Berikut adalah aspek yang dinilai pada observasi siswa 
sesuai dengan hasil belajar matematika siswa. 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Observasi aktivitas belajar siswa 
N
o 
Kriteria 
Nilai 
1 2 3 4 
1. Membuka Pembelajaran     
2. Pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) 
    
3. Mengalokasikan waktu     
4. Kesimpulan      
 
Keterangan:  
1. Kurang   3. Baik  
2. Sedang    4. Sangat baik 
Selanjutnya kriteria yang dinilai pada observasi kemampuan guru dalam 
mengelola kelas menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Menggunakan 
Model  
Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 
No Kriteria 
Nilai 
1 2 3 4 
1. Membuka Pembelajaran     
2. Mengelola Pembelajaran dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran 
STAD 
    
3. Mengalokasikan siswa dan waktu     
4. Melaksanakan penelitian     
5 Menutup pembelajaran     
 
Untuk menentukan keefektifan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran, nilai dari setiap indikator dijumlahkan untuk kemudian dicari 
rata-rata akhirnya. Berikut kriteria penentuan nilai untuk setiap indikator 
kemampuan guru tersebut : 
 1) Nilai 4 jika kemampuan guru sangat baik 
2) Niali 3 untuk kemampuan guru baik 
3) Nilai 2 untuk kemampuan guru cukup baik 
4) Nilai 1 untuk kemampuan guru tidak baik 
 
G. Teknik Analisa Data 
Analisis data kemampuan hasil belajar siswa bertujuan untuk 
mendeskripsikan ketuntasan belajar siswa, siswa dikatakan tuntas apabila siswa 
mampu memperoleh skor Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) MTs Proyek 
Kandepag yaitu 75%. Apabila siswa memperoleh skor dibawah KKM tersebut 
dikatakan belum tuntas menguasai materi pelajaran matematika. 
a. Rata-Rata Kelas 
Untuk menghitung nilai rata-rata kelas digunakan rumus sebagai berikut: 



fi
fixi
x    (Sudjana, 2016: 67) 
Dimana:  
fi = Banyak siswa 
xi = Nilai masing-masing siswa 
 
b. Ketuntasan Belajar 
Untuk menentukan ketuntasan belajara siswa (individual) digunakan 
rumus: 
Tt
T
KB  x 100%   (Trianto, 2011: 241) 
Dengan kriteria: 
%0 < T < 75%     : Tidak tuntas 
75% < T < 100% : Tuntas 
 
c. Menentukan Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa (Klasikal) 
Selanjutnya dapat juga diketahui apakah ketuntasan belajar klasikal telah 
tercapai, dilihat dari presentase siswa yang sudah tuntas dalam belajar yang 
dirumuskan sebgai berikut: 
D =
 
 
          
Keterangan: 
D  = Presentase ketuntasan belajar  
X = Jumlah siswa yang telah tuntas ≥ 75% 
N = Jumlah seluruh siswa 
Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dikelas telah tercapai 85% 
yang telah mencapai hasil ≥ 75, maka ketuntasan belajar secara klasikal telah 
tercapai. 
 
d. Menganalisis Hasil Observasi 
Perhitungan nilai setiap observasi dilakukan berdasarkan : 
N = 
                 
           
  (Nana Sudjana 2009: 103) 
Dimana : N = nilai akhir 
Selanjutnya untuk menentukan rata-rata adalah 
R = 
                  
                
  (Nana Sudjana 2009: 103) 
Pedoman untuk melihat observasi aktivitas siswa dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel 3.4 
Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas belajar Siswa 
Tingkat Aktivitas Keterangan 
3,3 – 4,0 Sangat Baik 
2,6 – 3,3 Baik 
1,8 – 2,5 Cukup 
1,0 – 1,7 Kurang 
  
Jika hasil pengamatan hasil observasi menyatakan pembelajaran termasuk 
dalam kategori baik maka proses pembelajaran yang dilakukan sudah efektif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tes Awal 
Sebelum penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan peneliti mengadakan 
observasi dan mengumpulkan data dari kondisi awal kelas yang akan diteliti yaitu 
kelas VII-1 yang berjumlah 34 orang siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 
16 siswa perempuan di MTs Proyek Kandepag T.P 2017/2018. 
Pengetahuan awal ini perlu diketahui agar penelitian sesuai dengan yang 
diharapkan peneliti. Dimana peneliti terlebih dahulu melihat kondisi awal proses 
belajar mengajar yaitu mengobservasi pengajaran atau pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Hasil belajar siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 
juga menjadi bahan observasi bagi peneliti unutk melihat kondisi awal proses 
belajar mengajar.  
Pelaksanaan tes awal dilaksanakan pada hari selasa 30 januari 2018 pukul 
08.10-10.10 WIB. Hal ini perlu diketahui agar kiranya penelitian ini sesuai 
dengan yang diharapka oleh peneliti, apakah kelas ini perlu diberi tindakan yang 
sesuai dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti yaitu pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 
dalam meningkatkan hasil belajar pada pokok bahasan perbandingan. 
Dari hasil tes awal tersebut diperoleh 10 siswa (29,41%) yang tuntas dan 
24 siswa (70,59%) yang tidak tuntas. 
 
Tabel 4.1 
Ketuntasan Hasil Belajar Tes Awal 
No Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Persentase Keterangan 
Rata-Rata 
Kelas 
1 ≥75 10 29,41% Tuntas 59,41 
2 ≤75 24 70,59% Tidak Tuntas 
Jumlah   34 100% 
 
Kemudian analisis data tersebut disajikan dalam bentuk diagram 
sebagai berikut : 
0.00%
10.00%
20.00%
30.00%
40.00%
50.00%
60.00%
70.00%
80.00%
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Tes Awal
Tuntas
Tidak Tuntas
Gambar 4.1 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Tes Awal 
 
Berdasarkan dari gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa masih tergolong rendah. Karena pada keadaan awal pembelajaran belum 
diterapkan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 
tampak kelas terlihat pasif, dan siswa kurang dalam menerima pelajaran 
dengan baik. Dari kondisi awal tersebut maka peneliti melaksanakan 
penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi perbandingan. 
 
2. Deskripsi Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus I 
Pada siklus I peneliti memulai yahap pelaksanaan sebagai berikut : 
1. Penelitian melakukan analisis kajian kuriulum untuk mengetahui kompetensi 
dasar yang akan disampaikan pada siswa penerapan pembelajaran model 
STAD. 
2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
3. Guru membuat instrument yang digunakan dalam siklus penelitian. 
4. Guru menyiapkan lembar observasi untuk melihat bagaimana aktivitas belajar 
siswa selama proses belajar mengajar. 
5. Guru menyiapkan soal yang digunakan untuk melihat hasil belajar 
matematika siswa. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan RPP yang telah 
disusun. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 06 februari 2018 dan pertemuan kedua pada 
hari selasa tanggal 13 februari 2018. Masing pertemuan selama 6 x 40 menit (2 
pertemuan). 
1. Pertemuan Pertama 
Sesuai dengan rencana pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa, 
tanggal 06 februari 2018 pukul 08.10-10.10 WIB. 
1. Sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru mengarahkan siswa 
untuk berdoa kemudian guru mengabsen siswa.  
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan 
indikator materi yang disusun di RPP. 
3. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
4. Selanjutanya melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) seperti 
dalam rencana pembelajaran yang telah dibuat, dimana peneliti sebagai 
pengamat yang akan menggamati saat proses pembelajaran berlangsung. 
5. Guru menjelaskan tentang materi perbandingan setelah itu siswa disuruh 
mengamati contoh soal yang ada di LKS. 
6. Siswa bertanya kepada guru tentang materi bagian mana yang di pahami dan 
guru menjawab pertanyaan siswa tersebut. 
7. Kemudian, guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan anggota 
4-5 siswa dalam 1 kelompok. 
8. Guru memberikan permasalahan atau tugas kepada setiap kelompok. 
9. Masing-masing kelompok siswa mendiskusikan tentang tugas atau masalah 
yang diberikan oleh guru. 
10. Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru secara berkelompok. Guru 
memantau proses penyelesaian siswa, memberikan bantuan jika diperlukan. 
11. Guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.  
12. Guru meminta tanggapan siswa dari kelompok lainnya terhadap presentasi 
kelompok tersebut. 
13. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari apa yang telah 
dipelajari. 
II.   Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 13 februari 2018 
pukul 08.10-10.10 WIB. 
1. Sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru mengarahkan siswa 
untuk berdoa kemudian mengabsen siswa. 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan 
indikator materi yang disusun di RPP. 
3. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
4. Selanjutanya melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) seperti 
dalam rencana pembelajaran yang telah dibuat, dimana peneliti sebagai 
pengamat yang akan menggamati saat proses pembelajaran berlangsung. 
5. Guru menjelaskan kelanjutan materi perbandingan setelah itu siswa disuruh 
mengamati contoh soal yang ada di LKS. 
6. Guru menjelaskan kelanjutan materi perbandingan setelah itu siswa disuruh 
mengamati contoh soal yang ada di LKS. 
7. Siswa bertanya kepada guru tentang materi bagian mana yang di pahami dan 
guru menjawab pertanyaan siswa tersebut. 
8. Kemudian, guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan anggota 
4-5 siswa dalam 1 kelompok. (kembali pada kelompok pertemuan pertama) 
9. Guru memberikan permasalahan atau tugas kepada setiap kelompok. 
10. Masing-masing kelompok belajar,  mendiskusikan tentang tugas atau masalah 
yang diberikan oleh guru. 
11. Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru secara berkelompok. Guru 
memantau proses penyelesaian siswa, memberikan bantuan jika diperlukan. 
12. Guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.  
13. Guru meminta tanggapan siswa dari kelompok lainnya terhadap presentasi 
kelompok tersebut. 
14. Pada akhir tindakan siswa diberi tes hasil belajar yang dikerjakan secara 
individual, untuk melihat hasil belajar yang telah dicapai siswa serta untuk 
mengetahui bagaimana tingkat keaktifan siswa pada pembelajaran 
matematika pada materi perbandingan. 
15. Memberikan penghargaan. 
 
c. Pengamatan Tindakan Siklus I 
1. Kemampuan Hasil Belajar  
Setelah digunakan pembelajarandengan model pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD) pada materi perbandingan pada siklus I. 
Peneliti memberikan soal sebanyak 5 butir. Hasilnya terjadi peningkatan tes 
belajar siswa dimana dari 34 siswa terdapat 19 siswa (64,71%) telah mencapai 
ketuntasan belajar sedangkan 15 siswa (35,29%) belum mencapai tingkat 
ketuntasan belajar. Nilai rata-rata hasil belajar pada siswa kelas VII-1 pada siklus 
I adalah 71,91. 
 
 
 
Tabel 4.2 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Persentase Keterangan 
Rata-Rata 
Kelas 
1 ≥75 19 55,88% Tuntas 
71,91 
2 ≤75 15 44,12% Tidak Tuntas 
Jumlah 34 100% 
 
Dari tabel diatas, dapat digambarkan diagram ketuntasan belajar siklus 
I sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 
 
2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Observasi dilakukan untuk melihat sikap siswa dalam pembelajaran, 
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dengan penggunaan model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD). Hasil yang diperoleh dari 
penelitian yang dilakukan dalam proses pembelajaran, setiap tindakan dan 
perubahan akan dijadikan sebagai catatan. Hasil dari observasi aktivitas siswa 
dapat dilihat dari tabel berikut : 
 
Tabel 4.3 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No Kriteria Skor Total 
1 Membuka pembelajaran 2,01 
2 Pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) 
1,98 
3 Mengalokasikan waktu 2,36 
4 Kesimpulan  2,37 
Jumlah  8,72 
Rata-Rata 2,18 
Keterangan Cukup  
 
Berdasarkan dari tabel diatas observasi hasil belajar siswa pada siklus I 
pada materi perbandingan masih terlihat rendah dengan rata-rata 2,18 dengan 
kategori cukup. Dari data diatas dapat digambarkan diagram sebagai berikut : 
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Gambar 4.3 Persentase Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Hasil Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
 
Tabel 4.4 
Hasil Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Siklus I 
No  Kegiatan Jumlah  Rata-Rata 
1 Membuka Pembelajaran 3 3 
2 Mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan 
model pembelajaran Student 
Teams Achievement 
Division (STAD) 
6 1,5 
3 Mengorganisasikan siswa 
dan waktu 
2 2 
4 Melaksanakan Penelitian 2 2 
5 Menutup Pembelajaran 2 2 
Jumlah  15 10,5 
Kriteria  3,0 Baik  
 
Hasil observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran pada siklus 
I dapat kita lihat pada diagram berikut : 
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Gambar 4.4 Persentase Observasi Kemampuan Guru Mengelola 
             Pembelajaran Siklus I 
 
Berdasarkan diagram dan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil 
observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran dapat di kategorikan baik 
dengan skor 15 dan rata-rata 3,0. 
d. Refleksi Tindakan Siklus I 
Pada tahap refleksi peneliti melakukan evaluasi untuk mendapat data dari 
bagaimana pemahaman siswa tersebut. Dari penelitian tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dari tes awal sebelumnya. 
Dimana dari hasil aktivitas siswa pada siklus I diperoleh rata-rata 2,18 atau masih 
dikategorikan cukup dan hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata 
54,88% tetapi pembelajaran belum efektif. Hal tersebut terlihat dari kurangnya 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Sementara pencapaian hasil belajar 
siswa menunjukkan sebagian siswa mampu ketuntasan belajar, tetapi ketuntasan 
belajar klasikal belum memenuhi. 
Pengamatan yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran didapat 
siswa yang masih kurang kelemahan yang terjadi dalam pelaksanaan tindakan 
pada siklus I dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Peneliti belum mampu secara maksimal dalam pengelolaan waktu. 
2. Kurangnya keseriusan siswa dalam belajar mengakibatkan suasa belajar 
kurang kondusif (sedikit ribut) karena dalam satu kelompok ada yang lebih 
didominasi oleh para siswa laki-laki dan yang lebih didominasi oleh siswa 
perempuan. 
3. Partisipasi siswa dalam belajar masih kurang. 
4. Beberapa siswa kurang memahami konsep yang dipelajari, karena masih ada 
beberapa siswa yang belum menguasai materi perbandingan. 
Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut dan untuk 
meningkatkan keberhasilan pembelajaran siklus I maka perlu diadakan siklus 
II.  
3. Deskripsi Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Pada siklus II dikelas VII-1 MTs Proyek Kandepag T.P 2017/2018 peneliti 
memulai perencanaan sebagai berikut : 
1. Menyusun RPP dengan materi perbandingan. 
2. Mempersiapkan instrument, yaitu tes hasil belajar siklus II dan lembar 
observasi aktivitas siswa. 
3. Menyusun kelompok belajar dengan kondisi yang lebih kondusif. 
4. Peneliti akan lebih itensif membimbing siswa yang selalu mengalami 
kesulitan belajar dalam memahami materi pembelajaran 
5. Lebih cermat dalam pengelolaan waktu agar tahap-tahap dalam pembelajaran 
dengan menggunakan model STAD terlaksana dengan baik. 
6. Memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
I. Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 20 februari 
2018 pukul 08.10-10.10 WIB. 
1. Sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru mengarahkan siswa 
untuk berdoa kemudian mengabsen siswa. 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan 
indikator materi yang disusun di RPP. 
3. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
4. Selanjutanya melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) seperti 
dalam rencana pembelajaran yang telah dibuat, dimana peneliti sebagai 
pengamat yang akan menggamati saat proses pembelajaran berlangsung. 
5. Guru menjelaskan tentang materi perbandingan setelah itu siswa disuruh 
mengamati contoh soal yang ada di LKS. 
6. Siswa bertanya kepada guru tentang materi bagian mana yang di pahami dan 
guru menjawab pertanyaan siswa tersebut. 
7. Kemudian, guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan anggota 
4-5 siswa dalam 1 kelompok (melakukan pertukaran anggota kelompok). 
8. Guru memberikan permasalahan atau tugas kepada setiap kelompok. 
9. Masing-masing kelompok siswa mendiskusikan tentang tugas atau masalah 
yang diberikan oleh guru. 
10. Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru secara berkelompok. Guru 
memantau proses penyelesaian siswa, memberikan bantuan jika diperlukan. 
11. Guru meminta masing-masing kelompok memptesetasikan hasil diskusinya.  
12. Guru meminta tanggapan siswa dari kelompok lainnya terhadap presentasi 
kelompok tersebut. 
13. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari apa yang telah 
dipelajari. 
 
II.  Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 26 februari 2018 
pukul 08.10-10.10 WIB. 
1. Sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru mengarahkan siswa 
untuk berdoa kemudian mengabsen siswa. 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan 
indikator materi yang disusun di RPP. 
3. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
4. Selanjutanya melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) seperti 
dalam rencana pembelajaran yang telah dibuat, dimana peneliti sebagai 
pengamat yang akan menggamati saat proses pembelajaran berlangsung. 
5. Guru menjelaskan kelanjutan materi perbandingan setelah itu siswa disuruh 
mengamati contoh soal yang ada di LKS. 
6. Siswa bertanya kepada guru tentang materi bagian mana yang di pahami dan 
guru menjawab pertanyaan siswa tersebut. 
7. Kemudian, guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan anggota 
4-5 siswa dalam 1 kelompok (kembali dengan kelompok pada pertemuan 
pertama). 
8. Guru memberikan permasalahan atau tugas kepada setiap kelompok. 
9. Masing-masing kelompok siswa mendiskusikan tentang tugas atau masalah 
yang diberikan oleh guru. 
10. Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru secara berkelompok. Guru 
memantau proses penyelesaian siswa, memberikan bantuan jika diperlukan. 
11. Guru meminta masing-masing kelompok memptesetasikan hasil diskusinya.  
12. Guru meminta tanggapan siswa dari kelompok lainnya terhadap presentasi 
kelompok tersebut. 
13. Pada akhir tindakan siswa diberi tes hasil belajar yang dikerjakan secara 
individual, untuk melihat hasil belajar yang telah dicapai siswa serta untuk 
mengetahui bagaimana tingkat keaktifan siswa pada pembelajaran 
matematika pada materi perbandingan. 
14. Memberikan penghargaan. 
 
c. Pengamatan Tindakan Siklus II 
1. Kemampuan Hasil Belajar  
Pada siklus II pengamatan dilakukan sama dengan pengamatan yang 
dilakukan pada siklus I. pengamatan terhadap kemampuan belajar memahami 
materi pelajaran dengan baik, terjadi peningkatan dari tes kemampuan awal tes 
siklus I dan peningkatan juga terjadi pada siklus II, ini sesuai dengan yang 
diinginkan oleh peneliti karena ketuntasan klasikalnya telah mencapai 85%. Dari 
hasil pengerjaan siklus II yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah diadakan 
koreksi tes awal dari 34 siswa yang ada dikelas tersebut diperoleh hasil sebagai 
berikut, terdapat 32 siswa (94,12%) yang telah mencapai nilai ≥ 75 dan 2 siswa 
(5,88%) yang belum mencapai nilai ≤ 75. Nilai rata-rata tes hasil belajar siklus II 
pada siswa VII-1 adalah 82,65. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya 
terjadi peningkatan yang baik terhadap hasil belajar siswa, dan siklus pun berhenti 
pada siklus II karena telah mencapai ketuntasan klasikal. 
 
Tabel 4.5 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 
No Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Persentase Keterangan 
Rata-Rata 
Kelas 
1 ≥75 32 94,12% Tuntas 
82,65 
2 ≤75 2 5,88% Tidak Tuntas 
Jumlah 34 100% 
  
Dari tes hasil belajar tindakan awal dapat digambarkan kedalam 
diagram ketuntasan hasil belajar sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Tes Siklus II 
 
2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Adapun hasil observasi siswa dalam proses pembelajaran pada siklus II 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.6 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No Kriteria Skor Total 
1 Membuka pembelajaran 3,46 
2 Pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) 
3,38 
3 Mengalokasikan waktu 3,25 
4 Kesimpulan  3,40 
Jumlah 13,49 
Rata-Rata 3,37 
Keterangan Baik 
 
Dari tabel diatas dapat digambarkan diagram observasi aktivitas siswa 
belajar siklus II sebagai berikut :  
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Gambar 4.6 Persentase Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
 
Berdasarkan hasil observasi siklus II menunjukkan bahwa kemampuan 
belajar siswa sudah meningkat dari pada siklua I. Hal ini terlihat bahwa hasil 
observasi aktivitas belajar siswa sudah berada pada kategori baik dengan rata-
rata 3,37 dan termasuk dalam kategori aktivitas belajar siswa baik. Ini sudah 
sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti.  
3. Hasil Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Siklus II 
Tabel 4.7 
Hasil Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Siklus II 
No  Kegiatan Jumlah  Rata-Rata 
1 Membuka Pembelajaran 3 3 
2 Mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan 
model pembelajaran Student 
Teams Achievement 
Division (STAD) 
9 2,25 
3 Mengorganisasikan siswa 
dan waktu 
3 3 
4 Melaksanakan Penelitian 2 2 
5 Menutup Pembelajaran 2 2 
Jumlah  19 12,25 
Kriteria  3,8 Sangat 
Baik  
 
Hasil observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran pada siklus 
II dapat kita lihat pada diagram berikut : 
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Gambar 4.7 Persentase Hasil Observasi Kemampuan Guru Mengelola  
        Pembelajaran Siklus II 
 
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat pengamatan terhadap 
observasi guru dapat dikategorikan sangat baik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengamatan pada observasi guru yang dilaksanakan sudah 
baik dan mengalami peningkatan. 
d. Refleksi Tindakan Siklus II 
Dari data yang diperoleh diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 
siklus II kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran Student Teams 
Achievement Didision (STAD) termasuk pada kategori baik, dimana dari aktivitas 
siswa diperoleh rata-rata 3,36 atau dikategorikan baik, keseluruhan siswa aktif 
dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada pencapaian hasil belajar 
siswa yang meningkat dari tes awaldengan rata-rata 29,41%, tes tindakan siklus I 
dengan rata-rata 55,88% dan tes tindakan siklus II dengan rata-rata 94,12%. Hasil 
tersebut bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams 
Achievement Didision (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi perbandingan. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Melalui pengajaran dengan penerapan menggunakan model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD) aktivitas belajar siswa dan aktivitas 
belajar siswa dapat ditingkatkan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan yakni tes awal, tes siklus I dan tes siklus II dapat dilihat bahwa hasil 
belajar mengalami peningkatan. Hasil ini dapat dilihat dari : 
1. Peningkatan jumlah siswa yang mencapi ketuntasan belajar matematika pada 
tes awal diperoleh 10 siswa (29,41%) yang tuntas, pada siklus I diperoleh 19 
siswa (55,88%) yang tuntas dan pada siklus II diproleh 32 siswa (94,12%) 
yang tuntas. Peningkatan ini dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Tes Awal, Tes Siklus I dan Siklus II 
No Keterangan 
Rata-
rata 
Kelas 
Tuntas Tidak Tuntas 
Jumlah 
Persentase
% 
Jumlah 
Persentase
% 
1 Tes Awal 59,41 10 29,41% 24 70,59% 
2 Siklus I 71,91 19 55,88% 15 44,12% 
3 Siklus II 82,65 32 94,12% 2 5,88% 
 
Berdasarkan hasil deskripsi diatas terlihat tes awal mendapatkan 
ketuntasan 29,41%, siklus I mendapatkan ketuntasan 55,88% dan siklus II 
mendapatkan ketuntasan 94,12% sehingga diantara tes menunjukkan 
peningkatan, dapat dilihat pada diagram berikut. 
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Gambar 4.8 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Tes Awal, Tes Siklus I dan 
    Siklus II 
 
Berdasarkan diagram diatas dapat  ditarik kesimpulan adanya 
peningkatan pada tes awal, siklus I dan siklus II total yang didapat dari tes 
awal memperoleh rata-rata 59,41%, siklus I 71,91% dan siklus II 82,65%, hal 
ini membuktikan bahwa terjadi peningkatan dari tes awal, siklus I dan siklus 
II.  
 
2. Hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas siswa pada siklus I dan 
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.9 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
No Kriteria 
Skor Total 
Siklus I Siklus II 
1 Membuka pembelajaran 2,01 3,46 
2 Pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) 
1,98 3,38 
3 Mengalokasikan waktu 2,36 3,25 
4 Kesimpulan  2,37 3,40 
   
  Berdasarkan 4.9 diatas maka dapat digambarkan hasil belajar siswa pada 
siklus I dan siklus II seperti diagram berikut ini : 
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Gambar 4.9 Persentase Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II 
 
Dilihat dari gambar diatas terjadi peningkatan dari lembar observasi 
aktivitas siswa siklus I sampai siklus II yang memiliki rata-rata tertinggi 3.46. 
dari hasil penelitian dan temuan diatas setelah menggunakan model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) siswa semakin 
aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan uraian dari pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division 
(STAD) dalam pembelajaran matematika pada materi Perbandingan. 
2. Melalui Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perbandingan dikelas 
VII-1 MTs Proyek Kandepag Tahun Pelajaran 2017/2018. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan tingkat ketuntasan tes hasil belajar peserta didik secara 
klasikal. Mulai dari tes awal 29,41% dengan nilai rata-rata 59,41, pada siklus 
I 55,88% dengan nilai rata-rata 71,91 dan pada siklus II 94,12% dengan nilai 
rata-rata 82,65. Sehingga dengan berdasarkan hasil penelitian ternyata 
melalui Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa MTs Proyek Kandepag 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
3. Melalui penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division 
(STAD) dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan keaktifan siswa dalam 
belajar. 
4. Pengamatan siswa dalam kegiatan pembelajaran baik dari segi keaktifan 
siswa, diskusi kelompok atau kerjasama siswa, perhatian, menyelesaikan soal 
dan menyimpulkan hasil pembelajaran mengalami peningkatan. 
5. Selama proses pembelajaran berlangsung terlihat antusias siswa meningkat 
sehingga terpancing untuk lebih giat lagi belajar. 
 
B. Saran 
Berdasarka hasil penelitian diatas maka peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut : 
1. Untuk guru 
a.   Guru diharapkan melakukan penerapan Model Pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran matematika 
pada materi perbandingan karena penerpan Model Pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD) dapat digunakan dalam 
pembelajaran matematika. 
b.   Agar siswa tertarik dan termotivasi dalam belajar, hendaklah guru selalu 
melibatkan siswa aktif dan membuat suasana yang menyenangkan dalam 
proses belajar mengajar. 
c.   Untuk meningkatkan hasil belajar siswa hendaklah dianjurkan kepada 
guru untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dengan bahan yang 
diajarkan. 
d.   Diharapkan adanya partisipasi dan kerjasama yang baik antara guru dan 
siswa. 
2. Untuk Siswa 
Dalam proses belajar mengajar siswa diharapkan agar lebih aktif berdiskusi 
baik dengan guru dan teman-temannya, agar dapat saling bertukar informasi 
serta lebih berani mengemukakan pendapat didepan kelas. 
3. Untuk Sekolah 
Sekolah diharapkan mampu memberikan sarana dan prasarana yang baik 
yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 
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